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ABSTRAK

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) dalam pendidikan memberikan peluang bagi guru
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, efisien, dan adaptif terhadap kebutuhan
siswa. Namun, pemanfaatan media pembelajaran berbasis Al masih menghadapi kendala
berupa keterbatasan kompetensi digital guru, kurangnya pelatihan, serta dukungan infrastruktur
dan kebijakan sekolah yang belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan guru dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis Al untuk meningkatkan
kualitas belajar siswa di SMAN 8 Mataram, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta
mendeskripsikan upaya guru dalam mengatasi kendala tersebut. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Informan penelitian dipilih secara
purposive dan terdiri atas wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru, dan siswa yang terlibat
dalam pemanfaatan teknologi Al dalam pembelajaran. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman
melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru telah memanfaatkan media pembelajaran berbasis Al, seperti
ChatGPT, Gemini, Canva Al, dan Quizizz Al, untuk mendukung perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran. Namun, pemanfaatannya belum merata karena adanya perbedaan
kompetensi digital, keterbatasan pelatihan, kendala jaringan internet, serta belum tersedianya
pedoman khusus mengenai penggunaan Al di sekolah. Guru mengatasi kendala tersebut melalui
pembelajaran mandiri, mengikuti pelatihan dan webinar, berdiskusi dengan rekan sejawat, serta
melakukan verifikasi terhadap hasil Al sebelum digunakan dalam pembelajaran. Dengan
demikian, pemanfaatan Al dapat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran apabila
disertai penguatan kompetensi guru dan dukungan sekolah yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Kemampuan Guru, Media Pembelajaran, Artificial Intelligence (Al), Kualitas
Belajar Siswa.

ABSTRACT
The development of Artificial Intelligence (Al) in education provides opportunities for teachers
to create more interactive, efficient, and adaptive learning experiences that meet students’
needs. However, the utilization of Al-based learning media still faces several challenges,
including limited teachers’ digital competence, insufficient training, and inadequate
infrastructure and school policies. This study aims to describe teachers’ ability to utilize Al-
based learning media to improve students’ learning quality at SMAN 8 Mataram, identify the
challenges faced by teachers, and describe the efforts made to overcome these challenges. This
study employed a qualitative approach with a descriptive research design. The research
informants were purposively selected and consisted of the vice principal for curriculum affairs,
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teachers, and students who were directly involved in the use of Al technology in learning. Data
were collected through interviews, observations, and documentation and analyzed using the
Miles and Huberman model through data reduction, data display, and conclusion drawing. The
results showed that teachers had utilized Al-based learning media, including ChatGPT, Gemini,
Canva Al, and Quizizz Al, to support lesson planning, learning implementation, and
assessment. However, its utilization was not yet evenly distributed due to differences in digital
competence, limited training opportunities, unstable internet access, and the absence of specific
school guidelines for Al use. Teachers addressed these challenges through self-directed
learning, participation in training and webinars, discussions with colleagues, and verification
of Al-generated content before using it in learning activities. Thus, the utilization of Al can
support the improvement of students’ learning quality when accompanied by strengthened
teacher competence and continuous institutional support.

Keywords: Teachers' Ability, Learning Media, Artificial Intelligence (Al), Students' Learning

Quality.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital pada era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 telah
menjadikan teknologi sebagai bagian integral dalam penyelenggaraan pendidikan, termasuk
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Salah satu teknologi yang
berkembang pesat adalah Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan yang memiliki
potensi untuk mendukung penyediaan materi, pengembangan media, penyusunan evaluasi, dan
berbagai aktivitas pembelajaran secara lebih efisien. Nafisah et al. (2024) menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi Al pada lingkungan sekolah menengah memiliki relevansi dalam
mendukung peningkatan pembelajaran melalui penggunaan teknologi yang sesuai dengan
kebutuhan pendidikan. Namun, pemanfaatan Al dalam pembelajaran tidak hanya bergantung
pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada kemampuan guru dalam mengintegrasikan Al
dengan tujuan, materi, strategi, dan karakteristik siswa.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa Al dapat memberikan manfaat terhadap
proses dan hasil pembelajaran. Syahwaludin et al. (2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan Al
berperan terhadap perkembangan kognitif siswa pada jenjang sekolah menengah atas,
sedangkan Tumanggor et al. (2025) menemukan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbasis
Al lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan keterampilan
membaca kritis siswa SMA. Potensi tersebut menunjukkan bahwa Al dapat mendukung
pembelajaran yang lebih adaptif apabila digunakan secara tepat. Oleh karena itu, guru dituntut
memiliki literasi digital dan kemampuan untuk memilih, mengarahkan, memeriksa, serta
menyesuaikan keluaran Al dengan tujuan pembelajaran. Fadiana et al. (2025) menunjukkan
bahwa pelatihan koding dan kecerdasan buatan dapat menjadi sarana peningkatan literasi digital
guru, sementara Tahel et al. (2026) menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran mendalam
berbasis Al dapat mendukung peningkatan literasi digital guru.

Meskipun demikian, kemampuan guru dalam memanfaatkan Al belum selalu sejalan
dengan perkembangan teknologinya. Guru tidak hanya dituntut mengenal aplikasi Al, tetapi
juga mampu memilih teknologi yang sesuai, menyusun perintah (prompt) yang efektif,
mengevaluasi keluaran Al, dan menggunakannya secara bertanggung jawab. Aminah et al.
(2025) menegaskan bahwa kesiapan guru Indonesia dalam menghadapi disrupsi Al mencakup
literasi Al dan kemampuan mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik pembelajaran.
Kebutuhan tersebut juga diperlihatkan oleh Agustin et al. (2023) melalui pelatihan desain
pembelajaran berdiferensiasi berbantuan Al dan Bria et al. (2024) melalui pelatihan
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penggunaan aplikasi Al bagi guru. Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan guru memerlukan pengembangan kompetensi dan pendampingan yang
berkelanjutan, bukan sekadar penyediaan teknologi.

Selain kompetensi, keberlanjutan pemanfaatan Al juga dipengaruhi oleh penerimaan
guru terhadap teknologi. Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa persepsi
terhadap kegunaan dan kemudahan penggunaan merupakan faktor penting dalam penerimaan
teknologi. Salim dan Pratama (2026) menerapkan perspektif TAM dalam menganalisis
penerimaan teknologi Al dalam konteks pendidikan, sehingga menunjukkan bahwa keputusan
menggunakan Al tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga dengan persepsi
pengguna terhadap manfaat dan kemudahan teknologi. Pada tingkat institusional, pemanfaatan
Al juga dipengaruhi oleh kesiapan ekosistem pendidikan, seperti infrastruktur, akses teknologi,
dan dukungan lingkungan sekolah. Yanti et al. (2026) menunjukkan adanya kesenjangan
implementasi kurikulum koding dan Al antara wilayah perkotaan dan daerah, sedangkan Barus
et al. (2023) menunjukkan pentingnya pengenalan Al pada jenjang pendidikan menengah
melalui kegiatan penyuluhan kepada siswa SMP dan SMA. Dengan demikian, pemanfaatan Al
dalam pendidikan merupakan persoalan yang mencakup kompetensi guru, penerimaan
teknologi, kesiapan lingkungan sekolah, dan dukungan terhadap proses adaptasi.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, kajian mengenai Al dalam pendidikan telah

banyak membahas manfaat Al terhadap pembelajaran, pembelajaran berdiferensiasi,
peningkatan literasi digital melalui pelatihan, serta penerimaan teknologi. Namun, penelitian
yang secara bersamaan mengkaji kemampuan praktis guru dalam memanfaatkan berbagai
media pembelajaran berbasis Al, kendala yang dihadapi, dan upaya guru dalam mengatasi
kendala tersebut pada konteks sekolah menengah atas tertentu masih perlu diperkuat. Aspek
kemampuan praktis guru penting dikaji karena peningkatan kualitas keterampilan mengajar
membutuhkan proses pengembangan yang terarah dan berkelanjutan (Firdaus & Wardani,
2026). Dengan demikian, masih terdapat research gap mengenai bagaimana kemampuan guru
dalam menggunakan berbagai media berbasis Al diterapkan dalam praktik pembelajaran sehari-
hari, kendala apa saja yang muncul dalam penerapannya, serta strategi yang dilakukan guru
untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi tersebut.
Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian yang menghubungkan tiga aspek secara terpadu,
yaitu kemampuan guru dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis Al, kendala yang
dihadapi dalam penggunaannya, dan upaya guru dalam mengatasi kendala tersebut dalam
konteks SMAN 8 Mataram. Fokus tersebut tidak hanya melihat keberadaan atau manfaat Al,
tetapi menggambarkan kondisi nyata pemanfaatannya oleh guru dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan guru dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis Al, mengidentifikasi
kendala yang dihadapi guru, serta menjelaskan upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala
tersebut dalam rangka meningkatkan kualitas belajar siswa di SMAN 8 Mataram.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
untuk memperolen gambaran mengenai kemampuan guru dalam memanfaatkan media
pembelajaran berbasis Artificial Intelligence (Al), kendala yang dihadapi, serta upaya yang
dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut dalam proses pembelajaran di SMAN 8 Mataram.
Informan penelitian dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan
informan terhadap pemanfaatan Al dalam pembelajaran. Informan terdiri atas wakil kepala
sekolah bidang kurikulum, guru mata pelajaran yang memanfaatkan media pembelajaran
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berbasis Al, dan siswa yang terlibat dalam pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi Al.
Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan guru, kendala, dan upaya dalam
memanfaatkan media pembelajaran berbasis Al. Observasi dilakukan untuk mengamati praktik
pemanfaatan Al dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung berupa dokumen atau bukti penggunaan media pembelajaran berbasis Al. Data
dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman melalui tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi
sumber dengan membandingkan informasi dari wakil kepala sekolah, guru, dan siswa serta
triangulasi teknik dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian mengenai kemampuan guru dalam memanfaatkan media pembelajaran
berbasis Artificial Intelligence (Al) di SMAN 8 Mataram menunjukkan bahwa sebagian besar
guru telah mampu memanfaatkan Al sebagai media pendukung dalam proses pembelajaran.
Kemampuan tersebut terlihat dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
menunjukkan bahwa guru telah menggunakan berbagai aplikasi Al, seperti ChatGPT, Gemini,
Canva Al, dan Quizizz Al, untuk membantu menyusun materi pembelajaran, membuat media
presentasi, mencari referensi, serta menyusun soal evaluasi. Guru juga menunjukkan
kemampuan untuk menyesuaikan dan memeriksa kembali hasil yang dihasilkan Al sebelum
digunakan dalam pembelajaran agar sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa.
Meskipun demikian, kemampuan guru dalam memanfaatkan Al belum sepenuhnya merata
karena masih terdapat perbedaan dalam penguasaan teknologi, pengalaman, dan pemahaman
terhadap penggunaan Al. Dengan demikian, berdasarkan temuan lapangan, kemampuan guru
dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis Al dapat dilihat dari kemampuan mereka
dalam menggunakan, menyesuaikan, dan mengevaluasi hasil Al untuk mendukung proses
pembelajaran. Temuan tersebut terlihat dari penggunaan beberapa aplikasi Al, yaitu ChatGPT,
Canva Al, Gemini, dan Quizizz Al dalam berbagai aktivitas pembelajaran. Guru memanfaatkan
teknologi tersebut untuk membantu menyusun materi pembelajaran, membuat media
presentasi, menyusun soal evaluasi, serta mencari referensi yang relevan dengan materi yang
diajarkan.

Pemanfaatan Al juga membantu guru mengembangkan pembelajaran yang lebih
menarik, interaktif, dan berorientasi pada kebutuhan siswa. Meskipun demikian, kemampuan
guru dalam memanfaatkan Al belum sepenuhnya merata karena terdapat perbedaan dalam
tingkat penguasaan teknologi, pengalaman penggunaan, dan kemampuan mengintegrasikan Al
dengan tujuan pembelajaran. Perbedaan kemampuan tersebut terlihat dari variasi penggunaan
Al oleh guru pada bidang mata pelajaran yang berbeda. Guru TIK dan Informatika
menunjukkan kemampuan yang relatif lebih baik dalam mengintegrasikan Al ke dalam proses
pembelajaran karena memiliki pengalaman dan kedekatan dengan teknologi digital. Sementara
itu, guru Bahasa Indonesia telah memanfaatkan Al sebagai media pendukung dalam
penyusunan materi dan kegiatan pembelajaran, tetapi penggunaannya belum dilakukan secara
optimal pada seluruh tahapan pembelajaran. Dalam menggunakan hasil yang diberikan oleh Al,
guru tidak langsung menerapkannya, tetapi melakukan pengecekan, verifikasi, dan penyesuaian
agar sesuai dengan kurikulum, tujuan pembelajaran, dan karakteristik siswa. Temuan ini
menunjukkan bahwa kemampuan guru tidak hanya ditunjukkan melalui kemampuan
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mengoperasikan aplikasi Al, tetapi juga melalui kemampuan menilai dan menyesuaikan hasil
teknologi tersebut sebelum digunakan dalam pembelajaran.

Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai temuan penelitian, hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi dikelompokkan berdasarkan tiga fokus penelitian
sebagaimana disajikan pada Tabel 1. Pengelompokan tersebut digunakan untuk
memperlihatkan hubungan antara kemampuan guru, kendala yang ditemukan, dan upaya yang
dilakukan selama pemanfaatan media pembelajaran berbasis Al. Tabel ini tidak dimaksudkan
untuk memberikan ukuran kuantitatif, tetapi untuk merangkum tema-tema utama yang muncul
dari data penelitian. Dengan demikian, penyajian hasil tetap sesuai dengan karakteristik
penelitian kualitatif deskriptif. Ringkasan temuan tersebut menjadi dasar untuk menjelaskan
hasil penelitian secara lebih mendalam pada uraian berikutnya.

Tabel 1. Ringkasan Temuan Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Al di SMAN 8

Mataram
Fokus Penelitian Temuan Utama Sumber Data
Guru menggunakan ChatGPT, Canva Al, Gemini, dan Wawancara,
Kemampuan guru  Quizizz Al untuk materi, presentasi, evaluasi, dan observasi,
referensi pembelajaran dokumentasi

Perbedaan literasi digital, kemampuan menyusun
prompt, evaluasi hasil Al, faktor usia dan pengalaman, Wawancara dan
pelatihan terbatas, jaringan internet, serta belum observasi
adanya pedoman sekolah

Kendala guru

Belajar mandiri, mengikuti pelatihan, webinar dan
workshop, berdiskusi dengan rekan sejawat, Wawancara dan
memverifikasi hasil Al, serta membimbing siswa observasi
menggunakan Al secara bijak

Upaya guru

Dampak terhadap Pembelajaran dinilai lebih menarik, mudah dipahami, Wawancara siswa
pembelajaran interaktif, dan mendorong partisipasi siswa dan observasi

Berdasarkan Tabel 1, pemanfaatan Al di SMAN 8 Mataram telah berlangsung dalam
beberapa aktivitas pembelajaran dan tidak terbatas pada satu jenis aplikasi. Guru menggunakan
Al sebagai alat pendukung dalam tahap perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran,
sedangkan siswa merasakan perubahan terutama pada aspek ketertarikan terhadap materi dan
keaktifan dalam proses pembelajaran. Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang
kurikulum juga menunjukkan adanya dukungan sekolah terhadap pemanfaatan Al sebagai salah
satu bentuk inovasi pembelajaran. Namun, implementasi tersebut belum sepenuhnya merata
karena kemampuan guru dalam menggunakan teknologi masih menunjukkan variasi. Kondisi
tersebut memperlihatkan bahwa pemanfaatan Al di sekolah telah berkembang, tetapi masih
membutuhkan penguatan kompetensi dan dukungan kelembagaan agar dapat diterapkan secara
lebih konsisten.

Kendala utama yang ditemukan dalam pemanfaatan media pembelajaran berbasis Al
berkaitan dengan kompetensi digital guru. Sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan berbagai platform Al secara optimal, terutama ketika harus menyusun prompt
yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan mengevaluasi keakuratan hasil yang
dihasilkan Al. Perbedaan usia, pengalaman, dan tingkat literasi digital juga menyebabkan
Copyright (c) 2026 EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi

d https://doi.org/10.51878/edutech.v6i3.14950

2603


https://jurnalp4i.com/index.php/edutech

EDUTECH

EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi
Vol. 6, No. 3, Juni-Agustus 2026
e-ISSN : 2797-0140 | p-ISSN : 2797-0590
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/edutech

-~
Jurnal P4l

kemampuan guru dalam menggunakan Al tidak berada pada tingkat yang sama. Guru yang
lebih muda dalam temuan penelitian cenderung menunjukkan kesadaran yang lebih tinggi
terhadap risiko penggunaan Al dibandingkan dengan sebagian guru yang lebih senior. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa kendala pemanfaatan Al tidak hanya berupa kemampuan teknis,
tetapi juga berkaitan dengan kemampuan kritis dan kesadaran dalam menggunakan teknologi
secara tepat.

Selain kompetensi guru, penelitian menemukan adanya kendala pada aspek dukungan
pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelatihan
khusus mengenai Al masih terbatas sehingga sebagian guru memperoleh pengetahuan tentang
Al melalui pembelajaran mandiri di internet atau pertukaran pengalaman dengan rekan sejawat.
Kualitas jaringan internet yang belum selalu stabil juga menjadi hambatan ketika guru
menggunakan aplikasi Al yang membutuhkan akses internet. Di samping itu, belum tersedianya
pedoman dan kebijakan sekolah yang secara khusus mengatur penggunaan Al membuat praktik
pemanfaatannya masih bergantung pada pemahaman dan inisiatif masing-masing guru.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa optimalisasi Al memerlukan dukungan yang tidak hanya
berfokus pada peningkatan kemampuan individu guru, tetapi juga pada penyediaan fasilitas dan
aturan penggunaan teknologi di tingkat sekolah.

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, guru melakukan beberapa upaya yang bersifat
mandiri maupun kolaboratif. Upaya mandiri dilakukan melalui pembelajaran dari berbagai
sumber di internet, sedangkan upaya kolaboratif dilakukan melalui diskusi dan berbagi
pengalaman dengan rekan sejawat. Sebagian guru juga mengikuti pelatihan, webinar, dan
workshop untuk meningkatkan pemahaman mengenai penggunaan Al dalam pembelajaran.
Sebelum hasil Al digunakan, guru melakukan pengecekan dan penyesuaian terhadap informasi
yang diperoleh agar sesuai dengan materi, kurikulum, tujuan pembelajaran, dan karakteristik
siswa. Guru juga memberikan arahan kepada siswa agar Al digunakan sebagai alat bantu belajar
secara bijak dan tidak menggantikan proses berpikir siswa.

Dari perspektif siswa, pemanfaatan media pembelajaran berbasis Al memberikan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan membantu mereka memahami materi pembelajaran. Siswa juga
menunjukkan respons positif terhadap penggunaan teknologi tersebut karena pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan memberikan variasi dalam penyampaian materi. Hasil observasi
menunjukkan bahwa penggunaan Al dapat mendorong partisipasi siswa selama kegiatan
pembelajaran ketika teknologi tersebut digunakan sebagai bagian dari strategi pembelajaran
guru. Meskipun demikian, ditemukan pula kekhawatiran mengenai penggunaan Al secara
berlebihan yang berpotensi menimbulkan ketergantungan terhadap teknologi dan mengurangi
kemandirian berpikir siswa. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Al telah
memberikan kontribusi positif terhadap kualitas proses pembelajaran di SMAN 8 Mataram,
tetapi pemanfaatannya masih perlu diimbangi dengan peningkatan kompetensi guru,
pengawasan terhadap penggunaan Al, dan dukungan sekolah yang lebih terarah.

Pembahasan

Kemampuan guru dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis Artificial
Intelligence (Al) di SMAN 8 Mataram menunjukkan bahwa teknologi telah mulai menjadi
bagian dari strategi pembelajaran, bukan sekadar perangkat tambahan. Guru menggunakan Al
untuk membantu perencanaan, penyusunan bahan ajar, pengembangan media presentasi,
penyusunan evaluasi, dan pencarian referensi, sehingga pemanfaatannya mencakup beberapa
tahapan pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menggunakan Al
perlu dipahami sebagai kemampuan untuk memilih teknologi yang sesuai dengan tujuan
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pembelajaran serta mengolah hasil teknologi secara kritis. Temuan ini sejalan dengan Sakaria
et al. (2025) yang menunjukkan bahwa penguatan literasi digital melalui kegiatan yang
berorientasi pada pemanfaatan Al dapat membantu pendidik memahami penggunaan teknologi
dalam pembelajaran. Dengan demikian, kemampuan guru di SMAN 8 Mataram tidak hanya
dilihat dari penggunaan aplikasi Al, tetapi juga dari kemampuan mengintegrasikan teknologi
tersebut dengan kebutuhan pedagogis dan karakteristik siswa.

Pemanfaatan Al yang dilakukan guru juga menunjukkan adanya perubahan dalam cara
guru merancang pembelajaran, terutama dalam menyediakan materi dan aktivitas yang lebih
bervariasi. Guru tidak sepenuhnya menyerahkan proses pembelajaran kepada teknologi, tetapi
tetap melakukan pemeriksaan, penyuntingan, dan penyesuaian terhadap keluaran Al sebelum
digunakan kepada siswa. Praktik tersebut menunjukkan bahwa Al berfungsi sebagai alat bantu
yang memperluas kemampuan guru dalam menyiapkan pembelajaran, sementara keputusan
pedagogis tetap berada pada guru. Temuan ini dapat dipahami melalui hasil Aminuddin et al.
(2024) yang menekankan pentingnya peningkatan kompetensi guru dalam pengelolaan
pembelajaran berbasis literasi digital agar teknologi dapat digunakan secara tepat dalam proses
pendidikan. Oleh karena itu, pemanfaatan Al dalam pembelajaran sangat ditentukan oleh
kemampuan guru dalam menggabungkan kecakapan teknologi dengan pertimbangan
pedagogis, bukan semata-mata oleh kemampuan mengoperasikan aplikasi.

Perbedaan kemampuan guru dalam memanfaatkan Al menunjukkan bahwa kesiapan
individu menjadi salah satu faktor yang memengaruhi integrasi teknologi dalam pembelajaran.
Guru TIK dan Informatika yang memiliki pengalaman lebih dekat dengan teknologi cenderung
lebih mudah mengembangkan berbagai fungsi Al, sedangkan guru pada bidang lain masih
menggunakan Al secara lebih terbatas. Perbedaan tersebut tidak seharusnya dimaknai sebagai
ketidakmampuan guru tertentu, tetapi sebagai gambaran bahwa pengalaman, kesempatan
belajar, dan kebutuhan penggunaan teknologi dapat membentuk tingkat penguasaan yang
berbeda. Pratiwi dan Yunus (2025) menjelaskan bahwa penggunaan Al dalam pendidikan
memberikan manfaat bagi guru dan siswa, tetapi pada saat yang sama menghadirkan tantangan
yang perlu diantisipasi melalui pemahaman dan kemampuan penggunaan teknologi yang tepat.
Dengan demikian, peningkatan kemampuan guru perlu dilakukan secara bertahap dan
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing bidang pembelajaran agar integrasi Al tidak
hanya berkembang pada kelompok guru yang telah memiliki literasi teknologi lebih tinggi.

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa penggunaan Al berkontribusi dalam
mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih menarik dan menyediakan variasi
dalam penyampaian materi. Temuan tersebut diperoleh berdasarkan hasil wawancara dan
observasi mengenai pengalaman guru dan siswa selama pemanfaatan Al dalam pembelajaran.
Dari sudut pandang pedagogis, kondisi tersebut menunjukkan bahwa Al memiliki potensi untuk
memperkaya sumber dan bentuk pengalaman belajar apabila penggunaannya diarahkan oleh
guru secara tepat. Namun, penelitian ini tidak melakukan pengukuran terhadap hasil belajar
siswa secara kuantitatif, sehingga kontribusi Al terhadap peningkatan hasil atau kualitas belajar
siswa tidak dapat dinyatakan sebagai hubungan sebab-akibat. Pemanfaatan Al dalam
pembelajaran juga tidak berarti menghilangkan interaksi antara guru dan siswa karena guru
tetap berperan dalam memberikan arahan, memeriksa informasi, dan membimbing siswa
selama proses pembelajaran. Safika et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam
pembelajaran dapat ditempatkan sebagai bagian dari proses pembelajaran yang mendukung
aktivitas pendidikan, sehingga pemanfaatannya perlu tetap berada dalam kerangka tujuan
pembelajaran. Dengan demikian, dalam konteks penelitian ini, Al lebih tepat dipahami sebagai
teknologi pendukung yang membantu guru menciptakan proses pembelajaran yang lebih
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bervariasi, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, bukan sebagai satu-satunya
faktor yang menentukan peningkatan kualitas belajar siswa.

Kendala pemanfaatan Al di SMAN 8 Mataram memperlihatkan bahwa perbedaan
kemampuan guru juga berkaitan dengan faktor usia, pengalaman, dan kesiapan dalam
menerima perubahan teknologi. Guru yang lebih muda cenderung lebih cepat beradaptasi
dengan aplikasi Al, sedangkan sebagian guru senior membutuhkan waktu dan pendampingan
yang lebih besar untuk memahami penggunaan teknologi tersebut. Kondisi ini menunjukkan
bahwa program pengembangan kompetensi Al tidak dapat menggunakan pendekatan yang
seragam bagi seluruh guru karena kebutuhan belajar setiap kelompok dapat berbeda. Temuan
tersebut sejalan dengan Susanto et al. (2024) yang menunjukkan adanya perbedaan sikap dan
niat terhadap Al berdasarkan karakteristik generasi, sehingga faktor generasi perlu diperhatikan
dalam memahami penerimaan terhadap teknologi. Dengan demikian, perbedaan antargenerasi
di SMAN 8 Mataram lebih tepat dijadikan dasar untuk merancang strategi pendampingan yang
inklusif daripada dipandang sebagai hambatan yang melekat pada kelompok usia tertentu.

Kendala lain yang ditemukan berkaitan dengan keterbatasan kemampuan teknis dan
belum optimalnya dukungan kelembagaan dalam pemanfaatan Al. Kesulitan menyusun
prompt, mengevaluasi hasil Al, keterbatasan pelatihan, kualitas jaringan internet, serta belum
adanya pedoman penggunaan Al menyebabkan sebagian guru masih mengandalkan
pembelajaran secara mandiri. Situasi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi
Al tidak cukup dilakukan melalui inisiatif individu, tetapi membutuhkan lingkungan sekolah
yang menyediakan kesempatan belajar, pendampingan, dan aturan penggunaan yang jelas.
Temuan ini sejalan dengan Ramadhani et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pelatihan
pengembangan media pembelajaran berbasis kecerdasan buatan dapat menjadi sarana untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi Al. Oleh sebab itu, dukungan
institusional perlu diarahkan pada program pengembangan profesional yang berkelanjutan agar
kemampuan guru tidak berhenti pada tahap mengenal aplikasi, tetapi berkembang menuju
kemampuan mengintegrasikan Al secara kritis dan pedagogis.

Upaya guru dalam mengatasi kendala melalui belajar mandiri, mengikuti pelatihan,
webinar, workshop, dan berdiskusi dengan rekan sejawat menunjukkan adanya kemauan untuk
mengembangkan kompetensi secara berkelanjutan. Upaya tersebut menjadi penting karena
perkembangan aplikasi Al berlangsung cepat sehingga pengetahuan yang dimiliki guru perlu
terus diperbarui sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Pengembangan kemampuan juga perlu
diarahkan pada keterampilan praktis, seperti menyusun prompt, memilih aplikasi yang sesuai,
memeriksa keluaran Al, dan mengembangkan instrumen evaluasi yang tetap mempertahankan
kualitas pedagogis. Naufal et al. (2024) menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan teknologi
Al dapat diarahkan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan media
pembelajaran dan evaluasi, sedangkan Astriani dan Alfahnum (2022) menunjukkan bahwa
pelatihan pengembangan media pembelajaran dapat menjadi salah satu strategi untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam menghasilkan media yang mendukung pembelajaran.
Dengan demikian, upaya yang telah dilakukan guru di SMAN 8 Mataram merupakan langkah
pengembangan kompetensi yang positif, tetapi perlu diperkuat melalui pelatihan yang lebih
terstruktur, kolaborasi antarguru, dan pendampingan berkelanjutan.

Penggunaan Al dalam evaluasi pembelajaran juga perlu ditempatkan dalam kerangka
pengawasan dan pertimbangan profesional guru. Guru tidak cukup hanya mampu menghasilkan
soal atau bahan evaluasi dengan bantuan Al, tetapi perlu memastikan bahwa instrumen yang
dihasilkan sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi, tingkat kemampuan siswa, dan prinsip
penilaian yang tepat. Hal tersebut penting karena keluaran Al dapat mengandung kekeliruan
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atau tidak sepenuhnya sesuai dengan konteks pembelajaran yang dihadapi siswa. Amri et al.
(2025) menunjukkan bahwa penggunaan chatbot Al dapat dimanfaatkan dalam pengembangan
instrumen evaluasi pembelajaran, tetapi pemanfaatannya tetap membutuhkan kompetensi guru
dalam mengarahkan dan menggunakan teknologi tersebut. Oleh karena itu, temuan penelitian
ini  menegaskan bahwa Al sebaiknya ditempatkan sebagai instrumen pendukung
profesionalisme guru, sedangkan proses validasi, pengambilan keputusan, dan tanggung jawab
terhadap kualitas pembelajaran tetap berada pada guru.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
media pembelajaran berbasis Artificial Intelligence (Al) di SMAN 8 Mataram telah
berkembang dan memberikan kontribusi positif terhadap proses pembelajaran. Kemampuan
guru dalam memanfaatkan Al berada pada kategori baik, yang ditunjukkan melalui penggunaan
berbagai aplikasi Al untuk mendukung perencanaan, penyusunan materi, pengembangan
media, dan evaluasi pembelajaran. Al tidak menggantikan peran guru, tetapi menjadi sarana
pendukung yang memperkuat kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif, kreatif, fleksibel, dan berpusat pada siswa. Meskipun demikian, kemampuan guru
dalam memanfaatkan Al belum sepenuhnya merata karena masih dipengaruhi oleh perbedaan
kompetensi digital, pengalaman, usia, serta intensitas penggunaan teknologi. Optimalisasi
pemanfaatan Al masih menghadapi kendala berupa keterbatasan kompetensi digital, kesulitan
dalam menyusun prompt dan mengevaluasi keluaran Al, keterbatasan pelatihan, kualitas
jaringan internet, serta belum tersedianya pedoman dan kebijakan sekolah yang secara khusus
mengatur pemanfaatan Al dalam pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan integrasi Al tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh
kesiapan guru dan dukungan lingkungan sekolah. Guru telah menunjukkan upaya untuk
mengatasi kendala tersebut melalui pembelajaran mandiri, mengikuti pelatihan, webinar, dan
workshop, serta berbagi pengetahuan dengan rekan sejawat. Oleh karena itu, penguatan
kompetensi digital guru perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui pelatihan, pendampingan,
kolaborasi, dan penyediaan dukungan kelembagaan yang memadai.

Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa pengembangan pemanfaatan Al di
sekolah perlu diarahkan pada integrasi teknologi dengan kompetensi pedagogik dan profesional
guru, bukan sekadar peningkatan kemampuan teknis menggunakan aplikasi. Sekolah perlu
membangun lingkungan pembelajaran yang mendukung penggunaan Al secara Kritis, etis,
bertanggung jawab, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar bagi sekolah dalam merancang program pengembangan kompetensi guru dan menyusun
pedoman pemanfaatan Al yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Penelitian selanjutnya
dapat memperluas kajian pada sekolah dan jenjang pendidikan yang berbeda serta mengkaji
secara lebih mendalam hubungan antara pemanfaatan Al, kualitas proses pembelajaran, dan
hasil belajar siswa. Dengan demikian, pemanfaatan Al diharapkan dapat berkembang sebagai
bagian dari transformasi pembelajaran yang tetap menempatkan guru sebagai pengarah utama
proses pendidikan.
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